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ABSTRAK

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang menjadikan
produk kehutanan terutama kayu sebagai salah satu penunjang perekonomian masyarakat
setempat. Salah satu produk yang berasal dari kayu olahan adalah fibreboard. PT.
Sumatera Prima Fibreboard merupakan salah satu perusahaan yang memproduksi produk
fibreboard terbesar di Indonesia, 65%-70% produk perusahaan di ekspor ke berbagai
negara. Kemudian, terjadi peningkatan jumlah ekspor produk fibreboard di Sumatera
Selatan baik dalam jumlah nilai maupun volume. Peneliti menggunakan teori Upgrading di
dalam Global Value Chain dengan keempat indikator yaitu peningkatan proses,
peningkatan produk, peningkatan fungsional, dan peningkatan antar sektor guna membantu
analisis strategi yang dilakukan perusahaan dalam meningkatkan daya saing produk
fibreboard. Lalu, penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Data-data yang
digunakan oleh penulis dikumpulkan melalui data primer yang didapatkan melalui
wawancara dan data sekunder yang didapatkan dari berbagai sumber tertulis tepercaya.
Penelitian ini akan menjelaskan bagaimana PT. Sumatera Prima Fibreboard menggunakan
strategi upgrading dalam rangka peningkatan daya saing ekspor produk fibreboard asal
Sumatera Selatan.

Kata Kunci: Ekspor, Fibreboard, PT. Sumatera Prima Fibreboard, Upgrading di
dalam Global Value Chain
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ABSTRACT

South Sumatra Province is one of the provinces in Indonesia that uses forestry products,
especially wood, to support the local community's economy. One of the products derived
from processed wood is fibreboard. PT. Sumatra Prima Fibreboard is one of the largest
companies that produce fibreboard products in Indonesia, 65%-70% of the company's
products are exported to various countries. Then, there was an increase in the number of
exports of fibreboard products in South Sumatra both in terms of value and volume. The
researcher uses the upgrading theory in the Global Value Chain with four indicator such
as process upgrading, product upgrading, functional upgrading, and intersectoral
upgrading to help analyze the strategies carried out by the company to increase the
competitiveness of fibreboard products. Then, this research uses qualitative research
methods. The data used by the author is collected through primary data obtained through
interviews and secondary data obtained from various trusted written sources. This
research will explain how PT. Sumatra Prima Fibreboard uses an upgrading strategy in
order to increase the export competitiveness of fibreboard products from South Sumatra.

Keywords: Export, Fibreboard, PT. Sumatra Prima Fibreboard, Upgrading in the
Global Value Chain
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Globalisasi merupakan suatu fenomena yang menyebabkan kabur-nya batas-
batasan antar negara dikarenakan berkembangnya suatu teknologi, ilmu pengetahuan,
serta komunikasi. Sehingga, hal inilah yang membuat terintegrasi-nya dunia
internasional dalam segala aspek meliputi aspek sosial, politik, ekonomi, serta aspek
lainnya. Dalam aspek ekonomi, globalisasi disinyalir dapat mempengaruhi liberalisasi
perdagangan. Menurut Jaan Art Scholte dalam bukunya ia menyebutkan,
“Globalization refers to a process of removing government-imposed restrictions on
movements between countries in order to create an open, borderless world economy”
(Scholte, 2000), yang berarti globalisasi juga dapat menciptakan “borderless world
economy” atau Global Market. Dalam perkembangannya, globalisasi dapat
meningkatkan percepatan arus modal, barang, informasi, dan manusia. Lalu, untuk
bertahan di persaingan tatanan dunia baru akibat adanya globalisasi diperlukan lah
suatu ilmu pengetahuan yang memunculkan kemampuan berinovasi, inovasi menjadi
kunci daya saing dan pertumbuhan dalam suatu negara beserta perusahaan (Pietrobelli
& Rabellotti, 2011). Kemudian, dikarenakan globalisasi menghadirkan isu-isu baru
yang terjadi di dunia maka, dilakukan lah pengamatan mengenai integrasi yang terjadi
antara negara dan wilayah melalui rantai nilai produksi dan perdagangan internasional.
Fenomena inilah yang kemudian disebut dengan “Global Value Chain” atau Rantai
Nilai Global (Rugman & Verbeke, 2004).

Global Value Chain (GVC) atau Rantai Nilai Global merupakan salah satu kajian

dalam Ilmu Hubungan Internasional. Menurut Gary Gereffi, Global Value Chain



adalah keilmuan yang membahas suatu mekanisme perdagangan internasional berupa
distribusi nilai ataupun penambahan nilai baik dalam suatu produk ataupun jasa yang
dilakukan antar pelaku internasional atau perusahaan secara cross-border atau lintas
negara (Gereffi & Stark, Global Value Chain Analysis: A Primer, 2011). Global Value
Chain (GVC) as a “framework” berfokus kepada urutan nilai tambah di suatu industri
dari konsepsi, produksi, hingga ke penggunaan akhir yang meliputi, teknologi, standar,
regulasi, proses, pasar di industri, serta hal terkait. Lalu, Global Value Chain (GVC)
kerap kali menjadi batu loncatan bagi pekerja dan perusahaan terutama di negara
berkembang dalam partisipasinya di global market bahkan, dalam hal yang lebih besar
dapat mempengaruhi pembangunan ekonomi nasional sehingga bisa menambah
lapangan pekerjaan dan mengurangi jumlah pengangguran serta dapat mengurangi
masalah kemiskinan. Lalu, pendekatan Global Value Chain menganalisis ekonomi dari
dua sudut pandang yaitu “top-down’ atau global dan “bottom-up” atau lokal (Bamber,
2013). Selanjutnya, Upgrading merupakan suatu konsep utama dari perspektif
“bottom-up” yang berfokus pada strategi yang digunakan oleh pelaku usaha atau
pelaku ekonomi seperti perusahaan ataupun para pemangku kepentingan ekonomi di
suatu negara. Kemudian, Upgrading yang dilakukan dapat digunakan dalam
mempertahankan serta mempengaruhi peningkatan posisi perusahaan atau pelaku
ekonomi dalam Global Value Chain atau Rantai Nilai Global (Fernandez-Stark G. G.,
2016).

Lalu, salah satu hal penting yang harus dilakukan perusahaan dalam
mengembangkan serta meningkatkan daya saing-nya di rantai nilai global adalah
dengan melakukan Upgrading di berbagai bidang seperti teknologi, produk, secara
fungsional, maupun secara inter industri. Menurut Michael E. Porter dalam bukunya

yang berjudul The Competitive Advantage Of Nations, ia menyebutkan bahwa cara



yang dapat digunakan untuk meningkatkan daya saing ekonomi adalah dengan strategi
upgrading yang dilakukan oleh suatu perusahaan sehingga dapat mencapai
keunggulan dalam pasar atau industri yang sama/serupa (Porter M. E., 1990). Lalu,
untuk mencapai keberhasilan dalam daya saing perusahaan dari suatu negara harus
memiliki suatu keunggulan baik dalam segi biaya yang lebih rendah, produk yang
lebih premium atau berkualitas yang lebih tinggi, serta produksi dan penyediaan
layanan produk yang lebih efisien. Kemudian ia berpendapat bahwa, “A nation’s
industries are either upgrading and extending their competitive advantages or falling
behind” yang artinya, industri ataupun perusahaan di dalam suatu negara haruslah
melakukan peningkatan/upgrading guna memperluas daya saing nya jika tidak ingin
tertinggal (Porter M. E., 1990). Kemudian, dapat dilihat bahwa Upgrading yang
dilakukan terutama pada produk ekspor, dapat mengakibatkan peningkatan daya saing
ekspor di suatu wilayah serta akan mempengaruhi peningkatan perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat di wilayah tersebut.

Pulau Sumatera terkhusus Sumatera Selatan merupakan suatu Provinsi di Indonesia
yang memiliki kekayaan sumber daya hutan yang melimpah dan menjadikan kayu
sebagai salah satu sektor yang berperan sebagai penunjang perekonomian masyarakat
setempat. Untuk mengembangkan perekonomian setempat, diperlukan pemanfaatan
potensi kayu agar menjadi kayu olahan yang dapat di produksi sebagai bahan baku
menjadi barang jadi atau setengah jadi melalui sektor industri. Adapun salah satu cara
untuk mengolah kayu menjadi kayu olahan adalah dengan pengolahan kayu menjadi
produk fiberboard oleh sektor industri. Produk fiberboard merupakan suatu produk
yang berasal dari campuran berbagai macam serat kayu yang dicampur dengan resin
dan jenis perekat lainnya yang kemudian dipanaskan dan dipadatkan, fiberboard

nantinya akan digunakan sebagai bahan furniture ataupun digunakan dalam industri



bangunan (Junior, Alencar, Silva, & Rezende, 2019). Kemudian, menurut data dari
Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah ekspor komoditas kayu olahan produk
Fiberboard/Medium Density Fiberboard (MDF) berdasarkan asal Pulau Sumatera serta

jumlah volume dan nilai produk ialah sebagai berikut:

Tabel 1.1 : Data Ekspor Fiberboard/Medium Density Fibreboard (MDF) di Pulau
Sumatera Berdasarkan Jumlah Volume dan Nilai, 2016-2020

Jumlah Ekspor Fiberboard/Medium Density Fibreboard

Tahun (MDF) di Pulau Sumatera 2016-2020
Volume (Ton) Nilai (US$°000)

2016 307.140 80.372

2017 250.969 72.040

2018 300.104 85.817

2019 306.817 87.627

2020 337.795 92.196

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), Statistik Produksi Kehutanan, Diolah

Peneliti.

Tabel 1.1 di atas menunjukkan besaran ekspor komoditas kayu olahan berbentuk
fiberboard melalui jumlah volume dan nilai dalam kurun waktu 2016-2020 di Pulau
Sumatera. Lalu, dapat dilihat bahwa 100% komoditas kayu olahan produk fiberboard
yang di ekspor dari Indonesia berasal dari Pulau Sumatera. Selanjutnya, memang
terjadi penurunan jumlah dan nilai ekpor fiberboard di tahun 2016 ke tahun 2017

namun, terjadi peningkatan yang cukup signifikan dari jumlah volume dan nilai eskpor



fiberboard di pulau Sumatera dalam kurun waktu tahun 2017-2020. Kemudian,
terdapat pula data jumlah ekspor komoditas kayu olahan produk Fiberboard/Medium
Density Fiberboard (MDF) yang berasal dari Sumatera Selatan beserta jumlah volume

dan nilai produk adalah sebagai berikut:

Tabel 1.2 : Data Ekspor Fiberboard/Medium Density Fibreboard (MDF) di Sumatera
Selatan Berdasarkan Jumlah Volume dan Nilai, 2016-2020

Jumlah Ekspor Fiberboard/Medium Density Fibreboard

Tahun (MDF) di Sumatera Selatan 2016-2020
Volume (Ton) Nilai (US$)

2016 262.347,494 66.403.052
2017 216.852,257 59.769.018
2018 238.882,428 65.349.481
2019 214.234,097 55.920.264
2020 257.518,388 65.659.765

Sumber: BPS (Badan Pusat Statistik), Setjen Kementrian Perdagangan. Diolah

Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan.

Tabel 1.2 di atas menunjukan banyak ekspor fiberboard/Medium Density
Fibreboard (MDF) asal Sumatera Selatan berdasarkan jumlah volume dan nilai pada
tahun 2016 hingga tahun 2020. Lalu, dapat dilihat bahwa jumlah ekspor komoditas
kayu olahan produk fiberboard asal Sumatera Selatan pada tahun 2016-2020 fluktuatif
namun, terdapat peningkatan yang cukup signifikan pada tahun 2019 ke tahun 2020

baik pada jumlah volume maupun nilai ekpor produk fiberboard, peningkatan ekspor



produk fiberboard ini dapat dikarenakan karena naiknya demand produk
fiberboard/Medium Density Fibreboard (MDF) oleh pasar luar negeri. Hal ini
dikarenakan kualitas dan harga produk fiberboard yang memenuhi standar konsumen
akibat adanya upgrading perusahaan industri.

Kemudian, salah satu negara yang menjadi pesaing bisnis ekspor kayu olahan
produk fiberboard/Medium Density Fibreboard (MDF) adalah negara Malaysia karena
memiliki tujuan pasar ataupun penjualan ke tempat yang sama seperti ke negara-
negara Timur Tengah dan Jepang (Rusdi, 2021). Selanjutnya, adapun tabel mengenai
data perbandingan angka atau rasio pertumbuhan penjualan ekspor kayu olahan produk

fiberboard pada negara Indonesia dan Malaysia:

Tabel 1.3 : Data Perbandingan Angka Pertumbuhan Penjualan Ekspor Kayu Olahan
Produk Fiberboard/Medium Density Fibreboard (MDF) di Indonesia dan Malaysia,

2016-2020

Angka Pertumbuhan Penjualan Ekspor Kayu Olahan Produk
Fiberboard/Medium Density Fibreboard (MDF) di
Indonesia dan Malaysia, 2016-2020

30.00%

20.00% 1 %

10.00% 9,09% »
o ()

0.00% -1.97% '

10,0064 2016 Y 2018 2019 2020

LU =0% 126Q%

20.00% ~16:50%

- . ()

_ 0,

30.00% 3934%

-40.00%

e |ndonesia Malaysia

Sumber: Trend Economy Ltd, Badan Pusat Statistik (BPS), Diolah Peneliti.



Tabel 1.3 di atas menunjukkan jumlah perbandingan angka pertumbuhan penjualan
ekspor kayu olahan produk fiberboard di negara Indonesia dan Malaysia pada tahun
2016-2020. Kemudian, dapat dilihat bahwa angka pertumbuhan penjualan ekspor
fiberboard yang berasal dari negara Indonesia lebih unggul dibandingkan dengan
negara Malaysia terutama pada tiga tahun terakhir yaitu dari tahun 2018 hingga tahun
2020. Hal ini juga berkaitan dengan berita yang disampaikan oleh Kontan.co.id yang
mengutip media surat kabar asal Malaysia yaitu The Star, yang memberitakan bahwa
International Tropical Timber Organisation (ITTO) memberikan laporan bahwa
ekspor kayu lapis ke negara Jepang diungguli oleh negara Indonesia dibandingkan
dengan negara Malaysia (Hadiyantono, 2018).

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang memproduksi serta
mengekspor kayu olahan produk fiberboard terbesar di Indonesia. Kemudian, dapat
dilihat dari adanya 3 perusahaan manufaktur yang melakukan produktivitas ekspor
komoditas kayu olahan jenis fiberboard. Perusahaan tersebut yaitu, PT. Indonesia
Fibreboard Industry, PT. Hijau Lestari Raya Fibreboard, dan PT. Sumatera Prima
Fibreboard (SPF). Kemudian, salah satu dari ketiga perusahaan tersebut yang
memiliki jumlah produksi terbesar di lini produktivitas fiberboard berjenis Medium
Density Fibreboard (MDF) adalah PT. Sumatera Prima Fibreboard. Hal ini dapat
dilihat dari volume produksi sekitar 270.000 m*- 300.000 m® per tahunnya (Rusdi,
2021). Sedangkan, PT. Indonesia Fibreboard Industry memproduksi Medium Density
Fibreboard (MDF) sebesar 250.000 m? per tahunnya (Tbk, 2020). PT. Hijau Lestari
Raya Fibreboard memproduksi Medium Density Fibreboard (MDF) 120.000 m® per
tahunnya (Saputra, 2021).

Kemudian, dikarenakan Provinsi Sumatera menjadi satu-satunya wilayah penghasil

sekaligus pengekspor komoditas kayu olahan produk fiberboard di Indonesia tekhusus



di Sumatera Selatan hal ini kemudian membuat terjadinya persaingan ketat diantara
beberapa perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang tersebut. Adapun dua
perusahaan terbesar yang memproduksi serta mengekspor komoditas kayu olahan
produk fiberboard di Sumatera Selatan adalah PT. Indonesia Fibreboard Industry dan
PT. Sumatera Prima Fibreboard (PT. SPF). Kedua perusahaan ini bersaing dalam
meningkatkan penjualan ekspor produk fiberboard/Medium Density Fibreboard
(MDF), mereka bersaing karena memiliki pasar utama yang sama yaitu negara-negara
Timur Tengah dan Jepang. Pada PT. Indonesia Fibreboard Industry, perusahaan ini
tidak hanya memproduksi komoditas kayu olahan produk fiberboard akan tetapi
mereka juga memproduksi produk lain seperti plywood, veneer, dan produk kayu
olahan lainnya yang dijual di pasar domestik dan internasional. PT. Indonesia
Fibreboard Industry kemudian ingin melakukan peningkatan produksi terkhusus pada
produk Medium Density Fibreboard (MDF), dilansir dari Pasardana.id mereka ingin
melakukan perluasan pabrik dengan menyiapkan dana investasi sebesar Rp. 650 miliar
(Aziz, 2021). Oleh sebab itu, tentunya hal ini dapat menjadi ancaman pasar bagi
perusahaan yang bergerak dibidang serupa seperti PT. Sumatera Prima Fibreboard.
Adapun jumlah produksi fiberboard/Medium Density Fibreboard (MDF) dari kedua
perusahaan tersebut ialah, PT. Sumatera Prima Fibreboard memiliki jumlah volume
produksi sebesar 270.000 m*- 300.000 m® per tahunnya sedangkan PT. Indonesia
Fibreboard Industry memproduksi 250.000 m® per tahunnya. Berdasarkan jumlah
volume produksi tersebut, dapat dilihat bahwa hingga saat ini PT. Sumatera Prima
Fibreboard masih memiliki jumlah volume produksi yang lebih besar dibanding
dengan PT. Indonesia Fibreboard Industry di bidang fiberboard/Medium Density
Fibreboard (MDF) yang juga mengartikan bahwa penjualan MDF dari PT. Sumatera

Prima Fibreboard lebih tinggi dibanding PT. Indonesia Fibreboard Industry. Akan
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tetapi, tidak menutup kemungkinan bahwa PT. Indonesia Fibreboard Industry dapat
mengungguli jumlah volume produksi dan ekspor pada komoditas kayu olahan produk
fiberboard. Maka dari itu, hal ini lah yang menyebabkan perusahaan pesaing terutama
PT. Sumatera Prima Fibreboard ingin melakukan startegi upgrading dalam rangka
peningkatan daya saing serta menarik minat pembeli guna meningkatan penjualan
pada produk fiberboard/MDF baik di pasar domestik maupun internasional.

PT. Sumatera Prima Fibreboard (PT. SPF) merupakan salah satu perusahaan
industri manufaktur yang bergerak dibidang industri kayu olahan produk fiberboard.
Perusahaan ini hanya mempunyai satu pabrik di Indonesia, tepatnya berlokasi di
Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Desa Tanjung Seteko, Sumatera Selatan dengan luas
lahan 170.000m?. PT. SPF memulai produksinya pada tahun 2003 dan memulai ekspor
di tahun 2004 serta ekspor dalam sekala besar di tahun 2013. PT. Sumatera Prima
Fibreboard memproduksi Medium Density Fibreboard (MDF) dengan 2 lini
produktivitas yaitu pada lini produktivitas pertama mereka memproduksi MDF di
ketebalan 2,5mm-25mm dan pada lini produktivitas kedua mereka melakukan inovasi
terbaru sehingga dapat memproduksi MDF di ketebalan 1,0 mm (super thin). Adapun
beberapa macam produk Medium Density Fibreboard (MDF) yang mereka produksi
yaitu, high moisture resistant, fire retardant, very low formaldehyde MDF, eco MDF,
special high density fibreboard for the flooring industry, compacted density fibreboard
CDF, PCB board, dan lainnya. (PT. Sumatera Prima Fibreboard, 2015). Tidak hanya
itu,mereka juga meraih beberapa sertifikasi internasional seperti Japanese Industrial
Strandard Certificate (JIS), Timber Legality Assurance System (TLAS), dan berbagai
sertifikat berstandar internasional lain yang mereka dapatkan karena inovasi serta
upgrading yang dilakukan guna memperlancar dan meningkatkan penjualan produk

yang sesuai dengan permintaan pembeli. Meski demikian, hingga saat ini PT.



Sumatera Prima Fibreboard terus berinovasi guna meningkatkan kualitas dan
penjualan produk.

Selanjutnya, berdasarkan data yang peneliti dapat dari wawancara langsung ke PT.
Sumatera Prima Fibreboard (SPF) melalui Bapak Hendri Yadi Rusdi yang menjabat
sebagai Hubungan Masyarakat (HUMAS) PT. Sumatera Prima Fibreboard adalah
65%-70% produk Medium Density Fibreboard (MDF) dari perusahaan akan dikirim
untuk di ekspor ke berbagai negara-negara di Asia seperti, Asia Tenggara, Asia Timur,
dan Timur Tengah. Saat ini, PT. SPF menerima permintaan ekspor produk fiberboard
terbanyak berasal dari negara-negara Timur Tengah. Peningkatan permintaan ekspor
produk ini dikarenakan PT. Sumatera Prima Fiberboard memiliki beberapa keunggulan
pada produknya yaitu, mereka mengakui bahwa di Indonesia hanya PT. Sumatera
Prima Fibreboard yang dapat memproduksi produk fiberboard berukuran 1,0 mm
(super thin) lalu, pada tahun 2019 yakini puncak kenaikan permintaan ekspor kayu
olahan produk fiberboard di Sumatera Selatan terutama di PT. SPF perusahaan
berhasil memproduksi produk terbaru Medium Density Fibreboard (MDF) berjenis
Laminating yang banyak diminati pembeli asal Timur Tengah seperti Irak, Saudi
Arabia, dan Mesir serta diminati pembeli yang berasal dari Asia Timur seperti Jepang
dan Republik Rakyat China/Tiongkok. Lalu, produk ini cukup banyak menarik minat
pembeli dari beberapa negara lain di Asia hingga saat ini (Rusdi, 2021). Produk
fiberboard Sumatera Selatan memiliki daya saing ekspor yang tinggi di dalam pasar
fiberboard khususnya di Asia, hal ini dapat dilihat dari meningkatnya demand produk
fiberboard asal Sumatera Selatan. Namun, untuk mencapai peningkatan daya saing
ekspor produk fiberboard di Sumatera Selatan diperlukan suatu strategi dalam

pencapaiannya. Strategi yang diperlukan dalam peningkatan daya saing ekspor adalah
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dengan cara melakukan penerapan startegi upgrading baik dalam segi produk,
teknologi, maupun peningkatan skill sumber daya manusianya.

Kemudian, peningkatan daya saing eskpor komoditas kayu olahan produk
fiberboard asal Sumatera Selatan dapat meningkatkan perkonomian daerah. Hal ini
dikarenakan, peningkatan pendapatan perusahaan melalui daya saing ekspor
produknya yang meningkat dapat memberikan sumbangsi kepada pendapatan daerah
setempat. Selain itu dalam kasus PT. Sumatera Prima Fibreboard, mereka
mendapatkan bahan baku berupa kayu yang berasal dari masyarakat. Kayu yang
mereka gunakan sebagai bahan baku pembuatan fiberboard sebagian besar
menggunakan kayu karet dan kayu akasia yang sudah tua dan tidak produktif. Lalu,
apabila ada peningkatan daya saing ekspor, hal ini tentunya dapat menguntungkan
masyarakat setempat karena mereka bisa menjual kayu yang tidak produktif miliknya
dengan jumlah dan harga yang lebih tinggi ke perusahaan tersebut karena, perusahaan
harus memenuhi demand produk terutama dengan cara pemenuhan bahan baku kayu.
Tidak hanya itu, keberadaan PT. SPF juga memberikan lapangan pekerjaan bagi
masyarakat sekitar serta melalui program Corporate Social Responsibility (CSR),
perusahaan memberikan bantuan berupa sumbangan dan bantuan ke warga sekitar dan
hal itu dinilai dapat menguntungkan masyarakat setempat.

Oleh sebab itu, peneliti kemudian melihat terdapat suatu strategi yang dilakukan
oleh perusahaan dalam meningkatkan daya saing. Peneliti juga melihat bahwa PT.
Sumatera Prima Fibreboard menggunakan strategi upgrading dalam peningkatan daya
saing ekspor pada komoditas kayu olahan produk fiberboard asal Sumatera Selatan
serta bagaiamana dampak dari perekonomian daerah akibat adanya peningkatan daya
saing ekspor komoditas kayu olahan produk fiberboard. Maka dari itu, peneliti

kemudian tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai persoalan tersebut.
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1.2 Rumusan Masalah

Provinsi Sumatera Selatan terkhusus Kota Palembang merupakan salah satu
pengekspor produk kayu olahan di Indonesia. Peningkatan daya saing ekspor produk
kayu olahan diperkirakan terjadi akibat adanya penerapan strategi upgrading pada
produk Fiberboard. Berdasarkan permasalahan di atas, adapun pertanyaan yang
muncul melalui penelitian ini adalah: “Bagaimana Penerapan Strategi Upgrading
pada Kayu Olahan dalam Peningkatan Daya Saing Ekspor Sumatera Selatan.

Studi Kasus: Produk Fibreboard PT. Sumatera Prima Fiberboard”.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana stategi
Upgrading yang dilakukan PT. Sumatera Prima Fiberboard dalam meningkatkan daya
saing ekspor kayu olahan terkhusus pada produk fiberboard serta bagaimana dampak
dari peningkatan daya saing ekspor komoditas kayu olahan produk fiberboard terhadap

perekonomian di Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Adapun hasil dari penelitian skripsi ini dapat digunakan sebagai kajian
referensi ataupun dapat menjadi tinjauan pustaka bagi para akademisi Hubungan
Internasional yang ingin menulis serta meneliti tentang strategi upgrading kayu
olahan produk fiberboard di suatu perusahaan terkhusus PT. Sumatera Prima

Fiberboard dalam peningkatan daya saing eskpor Sumatera Selatan.
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1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Manfaat penelitian skripsi bagi peneliti yaitu, dapat memperluas wawasan
mengenai bagaimana strategi upgrading yang dilakukan oleh perusahaan terutama
pada PT. Sumatera Prima Fiberboard, dalam peningkatan daya saing eskpor kayu
olahan berbentuk produk fiberboard di Sumatera Selatan.
b. Bagi Masyarakat

Adapun manfaat penelitian bagi masyarakat adalah, dapat memberikan
informasi berupa pengetahuan kepada masyarakat mengenai apa yang dilakukan
perusahaan terutama pada PT. Sumatera Prima Fiberboard terhadap implementasi
strategi upgrading dalam peningkatan daya saing eskpor kayu olahan berbentuk
produk fiberboard di Sumatera Selatan serta bagaimana pengaruhnya pada
masyarakat setempat.
c. Bagi Pemerintah

Bagi pemerintah, penelitian ini dapat menjadi sumber pengetahuan serta
wawasan tentang strategi upgrading yang dilakukan perusahaan terutama pada PT.
Sumatera Prima Fiberboard dalam peningkatan daya saing ekspor di Sumatera
Selatan. Lalu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan bahan
pertimbangan bagi pemerintah sebagai katalisator dalam pembuatan regulasi
mengenai keberlancaran ekspor kayu olahan terutama dalam produk fiberboard

Sumatera Selatan.
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